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A. Latar Belakang

Biji iaepaya selama ini masih dipandang sebagai limbah yang tidak
memiliki nilai ekonomis. Pemanfaatan pepaya 1nasii1 sebatas daging buah, kulit
buah dan daun, sedangkaﬁ biji pepaya lebih banyak dibuang Salah satu
'k‘andurlgan biji pepaya adalah karpain, suatu senyawa alkaloid berasa pahit
yang dikenal sebagai zat emmenagogue (peluruh haid) dan mengakibatkan
abortus (Heyne, 1997). Cambie & Brewis {1996) menyebutkan bahwa larutan
biji pepaya dapat menyebabkan anti implantasi, abortifaciens (pengguguran
kandungan) dan ah{ﬁovuia/o:y {(penghambat ovulasi)pada hewan betina. Hal
tersebut disebabkan karena dalam biji pepaya terdapat zat anti estrogenik yang
menyebabkan efek anti Luteinizing Hormon (LH), schingga menghambat

‘proses ovulasi. Karpain juga memiliki efek menekan sisiem syaraf pusat.
{Budavan, 1989)

Sistem reproduksi betina tersusun oleh organ—orgian yang sangal kompleks.
Organ-organ reproduksi betina tersebut méliputi ovarium, tuba fajopn
tr;viduc.'), uterus dan vagina (Bevelender & Ramley, 1988) serta selalu bekerja
di bawah kontrol sistem hormonal. Hormon-hormon yang bekerja dalam sistem
reproduksi tersebut adalah  FRH (Folicle-stimulating hormon  Releasing
Facior), LRF (Luteinizing-hormon  Releasing  luctor), FSH  {lolicle

Stimulating  Hormon), LH (Luteinizing Hormon), estrogen, progesteron,




prolaktin HCH (Human Chorionic Gon;:dotropin) dan LTH (Yatim, 1984).
Perbedaan level hormon tersebut menyebabkan perbedaan struktur histologis
pada tiap tahapaﬁ siklus reproduksi (Turner;Bagnara, 1976).

Uterus, sebagai salah satu organ reproduksi pun selalu mengalami
perubahan; yvang terkait dengan perubahan pa_dé embrio dan ovarium
(Partodihardjo, 1980). Perubahan sangat nyata .pada uterus terjad: pada
endometrium dan kelenjarnya sesuai dengan fase-fase pada siklus estrus
(Nalbandov, 1990). Keberadaan karpain yang bersifat anti estrogenik

menyebabkan reseptor estrogen tidak dapat mengikat estrogen dalam darah,

sehingga estrogen dalam tubuh mengalami penurunan drastis. Jumlah estrogen

yang sedikit menghalangi terbentuknya reseptor LH, sehingga LH yang
i

disekresi oleh adenohipofisis tidak berhasil memasuki sel target, menyebabkan

ovulasi terhambat karena LH merupakan hormon utama pemacu ovulasi

(Nalbandov, 1990). Rendahnya estrogen seharusnya direspon oleh hipotalamus

melalui mekanisme feed back negatif, namun menurut Budavan (1989) karpain

Juga bersifat menekan sistem syaraf pusat sehingga mekanisme feed buck

tersebut tidak berjalan.

Setelah peristiwa ovulasi, pada kondisi normal akan terbentuk korpus
luteum yang dengan rangsang [LH akan mensekresi progesteron vang berefek
memberikan struktur khas pada uterus, };aitu menebalnya endometrium yang
disertai invaginasi menyebabkan struktur berkelak-kelok yang mengandung

glandula uterin. Efek anti LH dari karpain menyebabkan anti ovulasi. schingga
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B.

korpus luteum tidak terbentuk dan struktuf khas pada uteruspun tidak
terbentuk.

Zat anti fertilitas berupa larutan biji pepaya, secara teoritis dapat
menghambat atau menghentikan siklus karena efek hormonal tersebut.
Perubahan pada- uterus tidak akan terlihat secara signiﬁke;n atau sama sekali
tidak ada karena penambahan larutan biji pepaya terscbut. Schingga
penggunaan struktur histologis uterus sebagai parameter pengaruh pemberian
larutan biji pepaya pada hewan betina adalah sangat tepat. Berdasarkan hal
tersebut, akan dilakukan penelitian berupa pemberian larutan biji pepaya secara

oral pada sejumlah mencit betina.

Formulasi Permasalahan

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapat diformulasikan permasalahan
yaitu apakah terdapat perbedaan struktur histologis uterus mencit (M
musculus) baik secara kualitatif (deskripsi lapisan endometrium) maupun
kuantitatif  (ketebalan lapisan endometrium dan bobot seluruh organ

reproduksi) setelah pemberian berbagai kadar larutan biji pepaya (Caricu

papaya L) pada sikius estrus yang sama.

. Tujuan

Twuan dilakukan penelitian ini adalah membuktikan potensi larutan biji
pepaya sebagal zat anti fertilitas terhadap struktur histologis uterus mencit

(Mus musculus).
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D. Manfaat
Potensi larutan biji pepaya yang berstatus sebagai limbah tersebut
diharapkan dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai alat kontrasepsi dalam

pengendalian suatu populasi.






